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 Abstrak  
Penelitian yang dilakukan ini bertujan untuk mengembangkan 
buku cerita pada materi matematika kelas II, yang 
mendeskripsikan kevalidan produk yang dihasilkan dari 
pengembangan buku cerita, dan mendeskripsikan kepraktisan 
produk yang dihasilkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 
(reseach and development). Peneliti menggunakan prosedur R&D 
sesuai ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan angket. Subjek dari penelitian ini yaitu 
siswa kelas II SD Negeri Gandok. Teknik analisis data yang 
dilakukan adalah pengumpulan data lewat observasi, wawancara 
dan pengisian angket. Hasil penelitian pengembangan ini adalah 
produk pengembangan berupa buku cerita pada pembelajaran 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah kelas II. Pada kriteria valid, hasi dari validasi ahli materi 
diperoleh persentase 85%, sementara untuk ahli konstruksi 
mendapatkan hasil persentase 97%. Dengan 

demikian buku cerita yang dikembangkan berada pada kriteria sangat valid. Pada kriteria praktis, baik 
respon guru kelas maupun peserta didik mendapatkan hasil persentase 100% atau berada pada kriteria 
sangat praktis. Dari respon guru dan peserta didik maka dapat dinyatakan bahwa buku cerita yang 
dikembangkan mendapatkan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut maka buku cerita yang 
dikembangkan dapat dinyatakan valid dan praktis. Buku cerita ini diharapkan dapat menjadi buku 
tambahan dalam proses pembelajaran matematika kelas II dan meningkatkan pemahaman peserta didik 
pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan.  

 

Abstract  
This study aims to develop storybooks on grade II mathematics material, describe the validity of the 
products resulting from the development of storybooks, and describe the practicality of the products 
produced. This research method is research and development (reseach and development). Researchers use 
R&D procedures according to ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data 
collection techniques were carried out through observation, interviews, and questionnaires. The subjects of 
this study were second grade students of Gandok State Elementary School. The data analysis technique 
used was data collection through questionnaires. The result of the research is a development product in the 
form of storybooks on mathematics learning materials for addition and subtraction of numerical numbers in 
grade II. On valid criteria, the results of the material expert validation obtained a percentage of 85%, while 
for the construction expert obtained a percentage of 97%. This the storybook developed is on very valid 
criteria. On practical criteria, both class teacher and learner responses get a percentage result of 100% or 
are on very practical criteria. From the responses of teachers and students, it can be stated that the 
storybooks developed get very practical criteria. Based on this, the storybook developed can be declared 
valid and practical. This storybook is expected to be an additional book in the process of learning grade II 
mathematics and increasing students' understanding of addition and subtraction counting operation
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan ajaran Ki Hadjar Dewantara bahwa guru menjadi pamong untuk siswa. Guru 
harus mempunyai sikap trilogi kepemimpinan yaitu ing ngarsa sungtuladha, ing madya 
mangunkarsa, tut wuri handayani. Untuk mewujudkan Pendidikan tersebut perlu adanya usaha 
nyata yang harus dilakukan salah satunya yaitu belajar. Belajar pada dasarnya merupakan 
aktifitas yang paling penting dalam serangkaian proses pendidikan di sekolah (Wiryopranoto, 
2018). Hal ini dapat dipahami bahwa keberhasilan atau tidaknya suatu Pendidikan bergantung 
pada lamanya proses belajar mengajar dan kesungguhannya. Namun, belajar secara keseluruhan 
adalah proses yang terjadi antara guru dan siswa di sekolah, bukan hanya itu belajar juga 
dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui pengalaman sendiri dari interaksi 
dengan lingkungan sekitar. Dari interaksi yang dilakukan oleh peserta didik diharapkan mampu 
mempelajari ilmu pengetahuan yang sangat beragam salah satunya yaitu pembelajaran 
matematika(Fatimah, 2023 hlm. 1-14). 

Kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa dalam menguasai ilmu matematika 
diantaranya adalah kemampuan untuk menggunakan angka, simbol matematika dan 
keterampilan operasi hitung terutama operasi hitung pada bilangan cacah. Kemampuan 
matematika tersebut berhubungan dengan literasi dan numerasi (Ardellea & Hamdu, 2022). 
Kemampuan literasi dan numerasi merupakan kemampuan seseorang dalam memperoleh, 
menafsirkan, menggunakan, mengkomunikasikan serta menganalisis sebuah angka maupun 
simbol matematika yang kaitanya dengan masalah nyata yang ada di kehidupan sehari – hari. 

Operasi hitung bilangan merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dapat digunakan dalam 
kehisupan sehari – hari seperti, penambahan, pengurangan, pembagian, ataupun perkalian. 
Berhitung adalah kemampuan yang berkembang seiring dengan tinggkat perkembangan anak. 
Anak belajar berhitung secara bertahap, mulai dari kesiapan untuk berhitung sampai berhitung 
secara nyata (Rizqi Esa Nurkhafid dkk 2023, hlm. 1-23). Namun demikian masih begitu banyak 
anak-anak yang menganggap bahwa pembelajaran matematika itu sangat rumit dan tidak 
menarik. Kelemahan peserta didik adalah pada saat memecahkan masalah antara lain karena 
peserta didik masih lemah dalam mengidentifikasi soal yang diberikan, dan memeriksa hasilnya. 
Kelemahan tersebut cenderung disebakan karena kurangnya penalaran peserta didik didalam 
proses pembelajaran yang berlangsung sehingga menyebakan pada saat pembelajaran kurang 
terjalin hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan sebuah produk buku cerita, yang Dimana buku 
cerita yang dikembangkan ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran terutama dalam matematika. Dalam mengembangkan buku cerita ini peneliti telah 
melakukan observasi awal kelapangan untuk melihat permasalahan yang ada didalam proses 
pembelajaran matematika di kelas II, dengan demikian pada studi ini peneliti memilih untuk 
mengembangkan produk buku cerita matematika pada siswa kelas II SD Negeri Gandok 
Yogyakarta. 

 
METODE 

Penelitian ini mempelajari pengembangan Research and developmet R&D untuk menjawab 
semua persoalan yang ada di rumusan masalah. Penelitian pengembangan ini adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Lebih lanjut Desi & 
Lumbantoruan, (2020, hlm.23-34) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan adalah 
sebuah penelitian yang memahami kebutuhan mendesak agar segera dipenuhi oleh sebuah 
komunitas atau kelompok masyarakat, kemudian dilakukan kajian mendalam terhadap sebab-
sebabnya, sekaligus kajian teori yang relevan mengatasi sebab tersebut, selanjutnya digunakan 
sebagai dasar dalam mengembangkan sebuah produk, menguji kevalidan dan menguji 
kepraktisannya. 
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Untuk menghasilkan prodak yang sesuai maka akan dilakukan validasi kepada ahli materi dan 
konstruksi untuk mengetahui kevalidan dari buku cerita yang dikembangkan. Setalah melakukan 
validasi kepada validator maka selanjutnya yaitu menilai kepraktisan buku cerita yang dilihat dari 
respon guru kelas dan peserta didik. Jumlah responden yang akan diteliti di SD Negeri Gandok 
Yogyakarta yaitu sebanyak 23 siswa. 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa observasi, wawancara dan 
anggket. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan lembar angket. Lembar angket 
digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan responden cukup memberi tanda (✓). 
Pada penelitian dilakukan validasi terlebih dahulu kepada ahli materi dan konstruksi untuk 
mengetahui kevalidan buku cerita. Untuk respon peserta didik diminta untuk memberi respon 
untuk menjawab “Ya” atau “Tidak”. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini dalah 
pengumpulan data lewat instrumen kemudian dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan 
pengembangan. Adapun data yang dianalisis dalam pengembangan buku cerita ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian validator, respon guru kelas dan 
peserta didik. Dalam penelitian kuantitatif mengandalkan data berupa nilai dan angka yang di 
analisis data mengguanakan statistik. 

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan angket akan dilakukan analisis validasi. 
Analisis ini dipakai untuk mencari tahu dan kemudian menggambarkan efektif atau tidaknya 
suatu produk pengembangan pada buku cerita bergambar yang digunakan untuk media 
pembelajaran. Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala tingkat pencapaian, 
karena dalam penilaian diperlukan standard pencapaian (skor) dan disesuaikan dengan kategori 
yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

 

P= 𝜮𝒙 x100% 
𝜮𝒙𝒊 

Keterangan: 
P = Persentase yang dicari 
Σx= Jumlah nilai jawaban responden 
Σxi= jumlah nilai ideal 
 

Tabel 1. Daftar Penskoran Buku cerita 
 

No Kategori Skor Persentase 
ketercapaian indikator 

1. Tidak valid 1 0% - 20% 
2. Kurang valid 2 21% - 40% 
3. Cukup valid 3 41% - 60% 
4. Valid 4 61% - 80% 
5. Sangat valid 5 81% - 100% 

 
 
Berdasarkan tabel diatas validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan pada buku cerita 

yang dikembangkan di lihat dari hasil validasi. Berdasarkan kriteria tersebut, maka media 
dikatakan valid apabila persentasenya >61% dari semua aspek. 
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Tabel 2. Kepraktisan Buku Cerita 
 

No Rentang (%) Kategori 
1 0 – 20 Tidak Praktis 
2 21 – 40 Kurang Praktis 
3 41 – 60 Cukup Praktis 
4 61 – 80 Praktis 
5 81 – 100 Sangat Praktis 

 
Tabel diatas digunakan untuk mengetahui kepraktisan buku cerita yang telah dikembangkan. 

Kepraktisan buku cerita dilihat dari respon guru dan respon peserta didik. Buku cerita dikatakan 
praktis apabila persentasenya >61% dari semua aspek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk proses pembelajaran masih terbatas dan penggunaannya untuk pembelajaran masih 
jarang dilakukan. Media pembelajaran di simpan di tempat tertentu dan tidak dipajang di kelas, 
sehingga guru harus menyiapkan terlebih dahulu saat akan menggunakan media pembelajaran. 
Pada saat observasi tidak ada media yang dapat meningkatkan literasi membaca peserta didik 
terutama dalam proses pembelajaran, sehingga peneliti ingin mengupayakan pengadaan media 
buku cerita bergambar yang dapat menumbuhkan literasi membaca peserta didik. 

 
a. Kevalidan Buku Cerita 

Pada penilaian kevalidan buku cerita dilakukan oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli 
media yang dilakukan dengan dosen Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Validasi ini 
dilakukan dengan ahli materi pada tanggal 20 Juni 2024 dan validasi ahli madia dilakukan pada 11 
Juni 2024. Jumlah item yang dinilai yaitu 23 dengan skor maksimal 115. Hasil dari validasi ahli 
materi dan media yang terlah dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 3. Kevalidan Buku Cerita 
 

Validatorr Aspek Skor Skor 
maksimal 

Persentas 
e 

Kriteri 
a 

Validator ahli 
materi 

Kelayakan isi 

Kelayakan 
buku cerita 

Kelayakan 
kegrafikan 

98 115 85% Sangat 
valid 

Validato r ahli 
Konstru ksi 

112 115 97% Sangat 
valid 

 Rata-rata 91% Sangat 
valid 

 
 

Hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor 85% dan 97%, skor yang telah diperoleh 
kemudian dikonversikan dari data kuantitatif ke data kualitatif dengan kategori “sangat valid” 
pada tahap yang telah divalidasi oleh ahli materi dan media. Hal tersebut berdasarkan acuan 
yang tertera pada Tabel 3.7. Dari hasil tersebut maka buku cerita dinyatakan layak diuji coba 
lapangan dengan revisi sesuai saran. 
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b. Kepraktisan Buku Cerita 

Pada penilaian kepraktisan buku cerita dilakukan oleh guru kelas dan respon peserta didik. 
Penilaian oleh guru kelas dilakukan pada tanggal 11 Juni 2024 dan respon peserta didik dilakukan 
pada tanggal 11 Juni 2024. Jumlah item yang dinilai yaitu 8 dengan skor keseluruhan yaitu 40. 

Penilaian pada peserta didik dilakukan dengan jumlah respon sebanyak 23 peserta didik. 
Kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket yang berisi tentang respon peserta didik 
terhadap buku cerita. Jumlah item yang dinilai 7 dengan skor maksimal 161. Berikut ini hasil dari 
penilaian dari guru kelas dan respon dari peserta didik. 

 
Tabel 4. Kepraktisan Buku Cerita 

 

Validator Aspek Skor Skor 
maksimal 

Persentas 
e 

Kategori 

Guru kelas 
II 

Penggunaan 
buku cerita 

Isi buku 
cerita 

40 40 100% Sangat 
praktis 

Siswa 161 161 100% Sangat 
praktis 

 Rata-rata 100% Sangat 
praktis 

 
 

Hasil perhitungan diperoleh rata-rata skor 100%. Skor yang diperoleh kemudian dikonversikan 
dari data kuantitatif ke data kualitatif dengan kategori “sangat praktis”. Hal tersebut berdasarkan 
acuan yang tertera pada Tabel 3.8. 

 
Pembahasan 

a. Tahap Pengembangan Buku Cerita 

 Produk dalam penelitian ini adalah buku cerita materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Hasil pengembangan menggunakan metode Research and Develepment (R&D) 
dijabarkan oleh peneliti dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 
(1) analyze (analisis), (2) design (desain), (3) Development (pengembangan), (4) 
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) namun peneliti membatasi model 
pengembangan ini hanya sampai pada tahap pengembangan saja. Hasil penelitian dapat 
dideskripsikan dalam tahap pengembangan sebagai berikut. 

1) analisis 

Pada tahap analisis yaitu berupa analisis kebutuhan, karateristik siswa dan analisis 
kebutuhan buku tambahan guna mendukung pemahaman materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Analisis kebutuhan siswa diperoleh dari pengamatan pra penelitian yaitu melalui 
observasi dan wawancara secara lansung kepada guru kelas II SD Negeri Gandok. Hasil yang 
didapatkan dari observasi dan wawancara adalah pemahaman materi penjumlahan dan 
pengurangan masih rendah dikarenakan peserta didik masih belum mengetahui konsep 
penjumlahan dan pengurangan, belum ada kegiatan pembelajaran yang menggunakan buku 
tambahan pada materi penjumlahan dan pengurangan, dan ketersediaan sarana seperti 
proyektor belum maksinal digunakan terutama pada kelas II. 

2) Desain 

Tahap desain yaitu merancang konsep yang akan dekembangkan. Kegiatan perancangan 
dilakukan dengan membuat konsep dan sketsa buku cerita mulai dari menentukan cerita, 
pemilihaan jenis cerita, menetukan tokoh, menetukan alur cerita, serta membuat materi. Aplikasi 
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yang digunakan dalam pengembangan buku cerita ini yaitu canva. Adapun desain buku cerita 
yang dikembangkan yaitu sebagai berikut: 

a) Desain cover depan dan belakang 

Gambar 1. Cover Depan dan Belakang 
 

 Pada tampilan cover bagian depan berisi judul buku, tampilan cover dibuat semenarik 
mungkin agar menarik perhatian peserta didik sehingga minat untuk membacanya. 

b) Desain kata pengantar dan capaian pembelajaran 

Pada tampilan ini berisi kata pengantar. Kata pengantar berisi ucaparan rasa terimakasih 

penulis atas terselesaikannya buku cerita ini. Sedangkan untuk capaian pembelajaran untuk 

pedoman penulis dalam membuat soal. 

Gambar 2. Kata Pengantar dan Capaian Pembelajaran 

 
c) Desain alur cerita 

 

Gambar 3. Alur Cerita 
 

Pada tampilan ini berisi alur cerita Dimana dalam buku ini diceritakan kisah monyet dan 
kura-kura yang hidup berdampingan. Kura-kura dan monyet akan menanam pohon pisang di 
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sekitar tempat tinggal mereka. 

d) Desain konsep materi penjumlahan dan pengurangan 

 
Gambar 4. Konsep Materi 

 
Pada tampilan ini berisi ilustrasi soal penjumlahan dan pengurangan yang ada didalam buku 

cerita. Ilustrasi soal yang ada di buku cerita terdapat dibagian tengah cerita. Ilustarsi soal dibuat 
berdasarkan capaian pembelajaran siswa kelas II SD Negeri Gandok Yogyakarta. 

3) Pengembangan 

Langkah pertama yang dilakuan yakni membuat alur cerita dan menentukan tokoh dan jenis 
cerita yang akan diangkat Pengembangan buku cerita materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah di desain untuk siswa kelas II guna meningkatkan pemahaman materi 
penjumlahan dan pengurangan siswa sekolah dasar. Buku cerita ini berukuran 20 x 20 cm. Kertas 
sampul menggunakan kertas art paper. Bagian pada buku cerita meliputi; halaman sampul, kata 
pengantar, capaian pembelajaran, isi cerita, materi pokok, dan permasalahan. Buku cerita 
memenuhi aspek; materi atau isi, gambar, warna. Buku cerita disesain dengan gambar yang sering 
dilihat atau dijumpai oleh peserta didik. Desain buku cerita menggunakan canva pro berdasakan 
materi yang dipilih. Desain dari buku cerita kemudian di cetak menggunakan kertas art paper. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Produk Buku Cerita 

b. Pembahasan Penelitian 

1.  Pengembangan Buku Cerita Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 
Berdasarkan observasi awal yang didapat dilapangan, peneliti menyusun daftar awal model. 

Produk yang akan dikembangkan, peneliti menyusun buku cerita sesuai dengan permasalahn 
yang ada di lapangan. Desain awal menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran, pembuatan alur cerita, dan pemilihan gambar, dan dinilai oleh ahli materi dan ahli 
konstruksi. 
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Pemilihan buku cerita pembelajaran didasarkan permasalahan yang ada di SD Negeri 
Gandok, berdasarkan observasi dan wawancara penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh 
peneliti. Guru masih jarang menggunakan buku tambahan seperti buku cerita pada proses 
pembelajarannya. Guru menggunakan media tambahan yang bisa dibawa langsung oleh peserta 
didik. 

2.  Kevalidan Buku Cerita 

Berdasarkan hasil penilaian validator per indikator maka untuk kesesuaian dengan 
capaian pembelajaran diperoleh skor 19. Kebenaran materi mendapat skor 18. Kemampuan 
memotivasi siswa mendapat skor 20. Keruntutan materi mendapat skor 17. Kepraktisan buku 
cerita mendapat skor 20. Efesiensi buku cerita mendapat skor 16. Penyajian buku cerita 
mendapat skor 37. Kombinasi warna buku cerita mendapat skor 27. Desain buku cerita 
mendapat skor 37. 

Hasil validasi dari para ahli selanjutnya dianalisis. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi 
mendapat persentase 85% dengan kriteria “sangat valid” para validator mamberi saran untuk 
menambahkan logo UST pada cover depan dan memperbaiki kalimat pada cerita. Validasi oleh 
ahli materi menilai aspek kelayakan isi, kelayakan buku cerita, dan kelayakan kegrafikan. 
Selanjutnya validasi yang dilakukan oleh ahli media memuat kualitas aspek kelayakan isi, 
kelayakan buku cerita, dan kegrafikan. Penilaian yang didapat dari ahli media yaitu 97% dengan 
kriteria “sangat valid” disertai dengan saran dari ahli media sebagai acuan menyempurnakan 
buku cerita. 

 

3. Kepraktisan Buku Cerita 

       Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik dan guru per indikator untuk 
kemudahan buku cerita mendapat skor 46. Kejelasan isi buku cerita 23. Keterbacaan tulisan 23. 
Kemenarikan buku cerita 23. Kebermaknaan buku cerita 46. Penilaian guru berdasarkan 
indikator untuk penggunaan buku cerita memperoleh skor 15. Penyajian buku cerita mendapat 
skor 5. Keterbantuan menggunakan buku cerita mendapat skor 5. Kesesuaian materi mendapat 
skor 10. Tahap berikutnya yaitu buku cerita dianalisis berdasarkan hasil respon peserta didik 
untuk mengetahui kepraktisan buku cerita. Buku cerita yang diberikan kepada siswa kelas II 
dengan 23 responden. Hasil yang diperoleh dari respon peserta didik yaitu 100% dengan 
kriteria “sangat praktis”. Penilaian dari guru kelas II memperoleh persentase 100% dengan 
kriteria “sangat praktis”. 

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa buku cerita yang 
dikembangkan praktis digunakan sebagai alternatif buku tambahan untuk menumbuhkan 
pemahaman literasi dan pemahaman materi penjumlahan dan pengurangan. 

 
SIMPULAN 

Buku cerita yang dikembangkan ini memenuhi kriteria kelayakan valid dan praktis. Hasil 
penelitian menyatakan tinggkat validasi produk pengembangan buku cerita adalah “sangat 
sesuai”. validasi ahli media pada tingkat kepraktisan produk pengembangan buku cerita masuk 
dalam kriteria “sangat sesuai”. Hasil respon peserta didik terhadap buku cerita dengan jumlah 
responden 23 memperoleh kriteria “sangat sesuai”. Berdasarkan hal tersebut maka buku cerita 
ini dinyatakan layak sebagai alternatif pembelajaran matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat kelas II sekolah dasar. 
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